ABSTRAK

Reza Tiyon Pratama, NIM 12102173027, Domestikasi Peran Suami Ditinjau
Dalam Perspektif Gender Dan Hukum Islam (Studi Kasus di
Kabupaten Tulungagung), Jurusan Hukum Keluarga Islam Fakultas
Syariah dan llmu Hukum. Pembimbing: Prof. Dr. Iffatin Nur, M.Ag.

Kata Kunci: Domestikasi, Peran Suami, Gender, Hukum Islam

Fenomena domestikasi atau perumahan peran seorang suami merupakan
sebuah fenomena yang terjadi ketika suami yang secara sosio-kultural mengurus
peran nafkah atau publik bertukar peran dengan istri. Sehingga kemudian istri
berperan sebagai pencari nafkah dan suami berada di rumah. Fenomena
domestikasi peran suami seringkali dipandang aneh dikarenakan menyimpang dari
kultur masyarakat yang ada. Fenomena ini sebagian besar terjadi pada keluarga
dengan basis ekonomi pekerja migran (istri) bekerja di luar negeri sebagai PMI
(Pekerja Migran Indonesia). Kaitannya dengan hal ini sebagai salah satu daerah
dengan penyumbang jumlah PMI tertinggi di Jawa Timur, Kabupaten
Tulungagung merupakan daerah yang paling memungkinkan untuk terjadinya
fenomena ini.

Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana fenomena
domestikasi peran suami di kabupaten Tulungagung? 2) Bagaimana domestikasi
peran suami ditinjau dalam perspektif gender? 3) Bagaimana domestikasi peran
suami ditinjau dalam perspektif hukum Islam? Adapun yang menjadi tujuan dari
penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui fenomena yang terjadi di kabupaten
Tulungagung berkaitan dengan domestikasi peran suami. 2) Untuk menganalisis
fenomena domestikasi peran suami berdasarkan perspektif gender. 3) Untuk
menganalisis fenomena domestikasi peran suami berdasarkan perspektif hukum
Islam.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode penelitian
kualitatif dan jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara, dan juga
dokumentasi. Sedangkan teknik analisa data menggunakan metode deskriptif
kumulatif, dalam hal ini peneliti menguraikan hasil wawancara dari keluarga
terkait fenomena domestikasi peran suami, pegiat gender, dan pakar hukum Islam.
Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan pengecekan keabsahan data dengan
credibility terhadap data hasil penelitian yang disajikan oleh peneliti.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Fenomena domestikasi
peran suami yang terjadi pada keluarga PMI di kabupaten Tulungagung
merupakan fenomena yang hingga saat ini sangat marak terjadi. Dari penelitian ini
diketahui bahwa terdapat dua faktor yang menjadi latar belakang fenomena
pertukaran peran tersebut. Faktor pertama adalah karena kebutuhan ekonomi yang
sangat mendesak, sehingga keputusan untuk istri bekerja menjadi PMI merupakan
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keputusan akhir dalam rangka untuk memenuhi tuntutan kebutuhan ekonomi
tersebut. Selain itu faktor yang kedua adalah karena alasan profesi dasar keluarga
tersebut yang merupakan seorang pekerja migran. Pada kondisi ini ekonomi
bukanlah alasan berangkatnya istri bekerja. Artinya keberangkatan istri sebagai
PMI merupakan pilihan sadar karena memang profesi keluarga tersebut adalah
seorang pekerja migran. Kemudian dalam pelaksanaan peran domestik tersebut
diketahui bahwa sejatinya suami dapat melaksanakan tanggung jawab tersebut
tanpa istri. Meski beberapa kali akan terjadi shock culture bagi suami pada saat
pertama kali bertanggung jawab atas peran tersebut. Namun seiring berjalannya
waktu dan dibantu dengan saudara maupun kerabat lainnya akan membuat
tanggung jawab atas peran domestik dapat dijalankan oleh seorang suami. 2)
Dalam perspektif gender, fenomena domestikasi peran suami dikatakan sebagai
hasil dari paradigma kesetaraan yang telah digaungkan sejak lama. Artinya
munculnya fenomena domestikasi peran suami disikapi sebagai hal yang positif.
Karena dari fenomena ini menunjukkan bahwa sejatinya konsep peran bersifat
dinamis. Sehingga baik itu peran publik maupun domestik dapat dilakukan oleh
suami juga istri. 3) Dalam hukum Islam fenomena domestikasi peran suami
bukanlah hal yang baru. Karena pada dasarnya kewajiban seorang suami dalam
keluarga mencakup semuanya baik itu peran publik maupun peran domestik.
Adapun ketika seorang istri berperan dalam tanggung jawab domestik, hal itu
dikatakan bukan sebagai kewajiban dasarnya melainkan sebagai kewajiban yang
timbul atas mandat seorang suami kepadanya.

Xiv



ABSTRACT
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The phenomenon of domestication or the phenomenon of housing the role
of a husband is a phenomenon that occurs when a husband who socio-culturally
takes care of the role of maintenance or the public exchanges roles with his wife.
So then the wife acts as the breadwinner and the husband is at home. The
phenomenon of domestication of the husband's role is often seen as strange
because it deviates from the existing culture of society. This phenomenon mostly
occurs in families with an economic base of migrant workers (wife) working
abroad as PMI (Indonesian Migrant Workers). In connection with this, as one of
the regions with a high number of PMI contributors in East Java, Tulungagung
Regency is the area most likely to occur this phenomenon.

The formulation of the problem in this thesis are: 1) What is the
phenomenon of the domestication of the husband's role in Tulungagung district?
2) How is the domestication of the husband's role viewed from a gender
perspective? 3) How is the domestication of the husband's role viewed from the
perspective of Islamic law? The objectives of this study are: 1) To find out the
phenomena that occur in Tulungagung district related to the domestication of the
husband's role. 2) To analyze the phenomenon of domestication of the husband's
role based on a gender perspective. 3) To analyze the phenomenon of
domestication of the husband's role based on the perspective of Islamic law.

The research method used by the researcher is a qualitative research
method and the type of field research (field research). Data collection techniques
used in this study were in the form of observation, interviews, and also
documentation. While the data analysis technique uses a descriptive cumulative
method, in this case the researcher describes the results of interviews from
families related to the phenomenon of domestication of the role of husbands,
gender activists, and experts in Islamic law. Meanwhile, in this study, we used
checking the validity of the data with credibility to the research data presented by
the researcher.

The results of this study indicate that: 1). The phenomenon of
domestication of the husband's role that occurs in PMI families in Tulungagung
district is a phenomenon that is currently very common. From this research, it is
known that there are two factors that become the background of the role exchange
phenomenon. The first factor is due to very urgent economic needs, so the
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decision for a wife to work as a PMI is the final decision in order to meet the
demands of these economic needs. In addition, the second factor is due to the
basic profession of the family being a migrant worker. In this condition, the
economy is not the reason for the wife to go to work. This means that the wife's
departure as PMI is a conscious choice because the family's profession is a
migrant worker. Then in the implementation of the domestic role, it is known that
in fact the husband can carry out these responsibilities without a wife. Although
several times there will be culture shock for the husband the first time he is in
charge of this role. But over time and assisted by relatives and other relatives will
make the responsibility for domestic roles can be carried out by a husband. 2) In a
gender perspective, the phenomenon of domestication of the husband's role is said
to be the result of an equality paradigm that has been echoed for a long time. This
means that the emergence of the phenomenon of domestication of the husband's
role is treated as a positive thing. Because this phenomenon shows that the
concept of role is actually dynamic. So that both public and domestic roles can be
carried out by husbands and wives. 3) In Islamic law the phenomenon of
domestication of the husband's role is not new. Because basically the obligations
of a husband in the family cover everything, both public roles and domestic roles.
As for when a wife plays a role in domestic responsibilities, it is said not as a
basic obligation but as an obligation that arises from the mandate of a husband to
her.

XVi



o=l
t}d\ yskaie g} U)\ 399 oerdic VYN eYAVYLYY Ll (,3).3 ¢ LB Oad 1hy
09 oud (pgblgly ddlae 3 Ul dulyd) Sl 8wl 0y  Slozr )
2 g osds g8 T Bl Ol day i) ST Sl 8wl

d".‘;'.‘ ¢ Cj)\ 392 ¢ u:\?.'\ﬂ\ Z:\Q?L:Rl\ CJW\

WIAPELY ij.“ é}q s &ud 5}&2 ij.“ 93 d&w! 5}&.1'9 ji Rt sfh\jb
(J}ggj o dorg 1 O}gﬁ Mg .arg) & )\jb:ﬂ\ s Jaly 3i daad) y95 B
R LS By iy ] &5— GJJ‘ 393 el 5}&2 é! J.’e.é L Je JJ..L\ é ijﬂ
sl g g AW @ W @ Salall sda Sudaessl 3 BWLLI BB
o Judll) PMIS 501 & Oghomy plll (B91) cnrlght Jloadl) (00 dp3Luad)
o j:,fé.\& & g éj\ ‘519\.&\ o odlg aylasl ¢ RV ‘}\ng Loy .(Mj.\}}l\
Of pr bl oo (@) Al o wigblugdg ddlawe OB « 43,301 Sl & PMI & cnPlud
Bl oda Lud

ddan P 393 cr ki 5l L () 1 iy LY ada G ALl AL

JI A8 ST (W Sl gl sl s ol 593 s e AST(Y Sstlgls

Al e () 12 Lulyldl oda Blual Sdudlw) dmy il sl e ) 335 s

095 o Balb S (Y Lzgdl g93 erdn Alladly By Ak § Sud Bl

MJJ:J\ )}E;.A o UJJ‘ 93 e 3}&\2 J-;o@ (" ‘_59\-0-\'75]\ &}J\ )}E;.n o UJJ‘
Ay

Codl gy 9 Ef Dkl ol anbbuny @l Coddl Call pan

S @ duhll sda @ dedsedl ObL! o Ol O (e E) gl
o) mgdl Sl S Ll adsund Lo @54 GliSy ooy da-S
oo 8l ddladl S & <Myl W A oda § d-U) Caas o g&jd\

XVii



G ¢ Al 3 Gy Al dnyidt G sty Slar Yl g adl sllaidy C\jﬂ\ 493
o deddl) Codl Ol Edlhas SLL) dew o Gl LsdSuan! ¢ dwlylll oda

&

Ul

S i @zl y93 G Balh () 1 b b d) Awldl oda mil iy
o ¢ ol e Y e - 10 Axils sl o gigtiiglg e § PMI Bl
ot 52 oY1 bl y1gs¥ Jalg Bl Adls beeol cphele Sla OF By el
Sl il (6 s 8 keSS Joadl drgJ1 41,3 OB I ¢ Glall doull) dpsladl Ol L)
¢ ells ) BloYu HsledY) OlrleYl ode Clas Ll T 0 Sl LA ga
VoAU oda & rlgs Jole on 8B Blu¥1 dngll OF ) arp g1 ol 01
PMI sy dorg it Joomy OF zm 10 Janll J1 drg ) O3 o 32 3LaBY) 06
61 Byl o ¢ JHA ol dods i & zrlge Jole 2 8,081 dige OY £l jlas) o
Dia 055w wil oo @)1 o drgy 09 SUgidl 0ds L) zoill (s Wdlsh G
GBI 59,8 Sy gt e b sm B oY1 BN 8 zoil AR ek Dlja Bus
U agds OF oS AL H193Y) Aghuns Jag g Y1 By ) BYI Susliy
T8 o Bzl 493 Lo palb O) JUy ¢ Sleam W) padl yglaie e (Y zgil!
Tl a9l 395 (azr i 3,8l ysab OF say Vg lligh B33 (oo 33,3 (s B1gLd
2N S8 st B 3 Salus o) psgde OF Lelas 3t oda OF Luig
T 395 s 8ol ¢ LMl dagad) 3 (W LA daldt y1gaYL Al Sl
N3y Aaladl ea¥ ¢ e b U Jaws W B zal Sl O By
J o otal ST JE b ¢ AR Ogsedt G jas Al asd Less Ll AL

o g oo Ly oIS

XViii



